BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak daun Tentir
dan daun Kemloko terhadap pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dapat
disimpulkan :

a. Ekstrak perkolasi daun Tentir(Jatropha multifida L.) dan daun Kemloko
(Phyllanthus emblica L.)mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa

b. Ekstrak daun Kemloko(Phyllanthus emblica L.) mempunyai aktivitas
antibakteri lebih besardibandingdaun Tentir (Jatropha multifida L.)

c. Ekstrak daun Kemloko(Phyllanthus emblica L.)konsentrasi 50%
mempunyai daya hambat terbesar yang dapat menghambat pertumbuhan

Pseudomonas aeruginosa.

5.2 Saran
a. Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri menggunakan getah dari
tumbuhan Tentir dan tumbuhan Kemloko terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa
b. Perlu dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri daun Tentir dan daun
Kemloko terhadap bakteri patogen lain yang dapat menginfeksi

kesehatan manusia
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Perlu dilakukan uji kimia dengan metode KLT, agar dapat diketahui kadar
kandungan bahan kimia yang terdapat pada ekstrak daun Tentir dan daun
Kemloko secara pasti.

Pada daun Kemloko perlu dibuat alternatif obat tradisional dalam
menyembuhkan berbagai jenis penyakit terutama yang disebabkan oleh

bakteri Pseudomonas aeruginosa.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman

LABORATORIUM BIOLOGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
JI. A. Yani Tromol Pos | Pabelan Kartasura Surakarta 57102.Telp. (0271) 717417 ext 171

SURAT KETERANGAN
No: 474/A.E-I/LAB.BIO/X1/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini atas nama Laboratorium Biologi Universitas

Muhammadiyah Surakarta menerangkan bahwa:

Nama : Eka Zaro’ah

NIM :30122593)

Program Studi : D-111 Analisis Kesehatan
Fakultas : llmu Kesehatan
Universitas : Universitas Setia Budi

Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah mendeterminasikan Tanaman:
1. Kemloko (Phyllanthus emblica L.) dengan sinonim Emblica officinalis Gaertn. pada:
2. Tentir (Jatropha multifida L.)

Pendeterminasian dilakukan pada:

Hari : Kamis
Tanggal : 6 November 2014
Tempat : Laboratorium Biologi

Demikian surat keterangan ini kami buat, harap dipergunakan dengan semestinya.

Surakarta, 6 November 2014

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Biologi, Penanggung jawab determinasi,

Triastuti Rahavu, S.Si. M.,Si
NIK: 92&




Kemloko (Phyllanthus emblica L.)

Klasifikasi

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio  : Angiospermae

Classis . Dicotyledoneae

Sub Classis : Monoclamydeae

Ordo : Euphorbiales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Phyllanthus

Species . Phyllanthus emblica L.
Sinonim : Emblica officinalis Gaertn.
Deskripsi

Kemloko (Phyllanthus emblica L.) merupakan pohon dengan akar tunggang. Batang
utama tumbuh lurus dengan percabangan yang lurus pula, sehingga daun sering terlihat
sebagai daun majemuk, bentuk silindris, kasar coklat sedikit keputih-putihan, percabangan
monopodial. Daun tunggal dengan duduk berseling, kadang-kadang terlihat berhadapan,
dengan pertulangan menyirip. tepi rata. Daun berukuran kecil, bangun daun berbentuk elips
sampai memanjang, berwarna hijau. bertangkai pendek. Apex tumpul, basis rompang —
membulat, tekstur sedikit kaku. Bunga berkelamin tunggal. terletak di ketiak daun atau
axilar, benang sari 3. tangkai putik berlekatan, stigma 6, bakal buah menumpang, kelopak 6
tertinggal, mahkota keunguan. Buah sejati bentuk bulat berwarna hijau kekuningan dengan
permukaan kulit yang licin yang terbentuk dari 6 carpium yang membentuk 3 ruang, biji
keras dengan warna kecoklatan, daging buah sedikit keras dan berasa masam sepat . Buah,
daun, dan akar mengandung polifenol, daun akar juga mengandung flavonoida, daun juga
mengandung saponin.

Kunci Determinasi :
Ib, 2b, 3b, 4b, 12b, 13b. 14b, 17b, 18b, 19b, 20b, 21b. 22b, 23b, 24b,

25a; i - Familia : Euphorbiaceae

Ib, 3b, 4b, 6b, 57a, 58b, 62b, 64a, 65b. 66a, ... - Genus : Phyllanthus

1b, 6¢, 10a, 11a, 12a, .... -> Species : Phyllanthus emblica L.
Sumber :

Becker, D.Sc , C.A. and Van den Brink Jr, PH.D., R.C. Bakhuizen. 1968. Flora of Java
(Spermatophytes only) Vol L. Groningen-The Netherlands: Wolters-Noordhoff
N.V.

Hutapea, Johnny Ria, dkk. 1994. Inventaris Tanaman Obat Indonesia (III). Jakarta: Depkes RI
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan.

Tjitrosoepomo, G. 2007. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. Y ogyakarta : UGM Press.
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Tentir (Jatropha multifida L.)

Klasifikasi
Divisio . Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Sub Classis : Monoclamydeae
Ordo : Euphorbiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus . Jatropha
Species . Jatropha multifida L.
Deskripsi

Tentir (Jatropha multifida L.) merupakan perdu tinggi dengan akar tunggang.
Batang silindris, kasar dengan bekas nodus, bergetah, percabangan lentur. Daun
tunggal dengan duduk tersebar, bangun lingkaran dengan tepi yang berbagi dalam 9 —
7 helai yang apexnya runcing dan tepi kadang berbagi lagi/bertoreh, helaian berukuran
besar dengan diameter + 17 cm dan tangkai yang panjangnya + 21 cm, berwarna hijau,
tekstur lunak, pertulangan utama menjari. Bunga berkelamin tunggal, bunga majemuk
dengan ibu tangkai bunga panjang + 21 cm dengan susunan rangkaian bunga malai

~

terletak di ketiak daun atau axilar. Bunga @ berukuran lebih besar yang Aktinomorf
dengan 5 daun kelopak yang saling berlepasan, tajuk mahkota 5, kepala putik 3
menyatu pada bagian pangkal, bakal buah menumpang. Bunga £ berukuran lebih
kecil, aktinomorf, 5 daun kelopak yang saling berlepasan, 5 daun mahkota yang saling
berlepasan, stamen 7. Buah sejati bentuk bulat dengan 3 ruang berwarna hijau dengan
diameter buah + 2.5 cm, biji bersisi 4 sedikit gepeng pada 2 sisinya dengan diameter

biji + 1 cm — 1,3 cm dan panjang + 1,5 cm.

Kunci Determinasi :
1b, 2b, 3b, 4b, 12b, 13b, 14b, 17b, 18b, 19b, 20b, 21b, 22b, 23b, 24b, 25b, 26b, 27a,

28a, ....

-> Familia : Euphorbiaceae

Ib, 3b, 4b, 6a, 7b, 8b, 10b, 13b, 15a, 16b, 17b, 18b, 19b, 21b, 23b, 24b,

79a, ...

- Genus : Jatropha

1b, 3b, 4b, .... > Species : Jatropha multifida L.

Sumber :
Becker, D.Sc , C.A. and Van den Brink Jr, PH.D., R.C. Bakhuizen. 1968. Flora of Java

(Spermatophytes only) Vol 1. Groningen-The Netherlands:Wolters-
Noordhoff N.V.

Tjitrosoepomo, G. 2007. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. Yogyakarta : UGM Press.

Van Steenis, C.G.G.J. 2005. Flora. Jakarta : PT. Pradnya Paramita.



Lampiran 2. Foto Daun dan Serbuk Daun Tentir dan Daun Kemloko

Gambar 3. Daun entir ‘
(Jatropha multifida L.)

o, )
Gambar 5. Pengeringan Daun Kemloko ~ Gambar 6. Pengeringan Daun Tentir
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Gambar 7. Serbuk Daun Tentir Gambar 8. Serbuk Daun Kemloko
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Lampiran 3. Foto Alat Penyerbukan dan Perhitungan kadar Air

Gambar 9. Saringan Mess no. 40

Gambar 10. Moisturbalance (alat untuk menghitung kadar air)
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Lampiran 4. Foto Alat Perkolasi

Keterangan :

. Cairan penyari (Etanol 70%)

. Klem dan Statif

. Bejana Silinder

. Kertas saring d=Toetotdit 7

. Simplisia

. Glass wol

. wadah penampung (Erlenmeyer 1000ml)

~NOoO O WNERE

Kanan : Simplisia Daun Tentir
Kiri ~ : Simplisia Daun Kemloko

Gambar 11. Rangkaian Alat Perkolasi

Lampiran 5. Foto Alat Pembuatan Ekstrak Murni
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Gambar 12. Alat Rotatory Evaporator

Gambar 13. Oven
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Gabar 14. Ekstrak Kemloko Gambar 15. Ekstrak Tentir
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Gambar 16. Ekstrak Daun Tentir
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Gambar 17. Ekstrak Daun Kemloko
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Lampiran 6. Foto Inkubator dan Autoclave

Gambar 18. Incubator

Gambar 19. Autoclave
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Lampiran 7. Foto Hasil Identifikasi Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Gambar 20. Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Keterangan : Koloni yang dihasilkan berwarna hijau pada media PSA.
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Citrat

KIA | SIM

Gambar 21. Identifikasi Bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan Uji Biokimia

Keterangan :
Hasil :KIA =>KI/K g,
LIA =>KI/K g
SIM =>-++
Citrat => +
KIA  : Bagian lereng dan dasar berwarna merah dan sulfida negatif tidak

SIM

LIA

Citrat

berwarna hitam, hal ini menunjukkan tidak adanya fermentasi gula dan
pembentukan gas atau pembentukan H,S

: Sulfida negatif dan indol positif menunjukkan bakteri menghasilkan

enzim tritophanase. Motilitas positif karena bakteri memiliki alat gerak.

: Bagian lereng dan dasar media berwarna ungu, dan sulfida negatif tidak

terbentuk warna hitam hal ini menunjukkan Pseudomas aeruginosa

mampu mendeaminasi lisin.

. Citrat positif, hal ini menunjukkan bahwa bakteri mampu menggunakan

citrat sebagai carbon tunggal
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Lampiran 8. Foto Hasil Penelitian

Gambar 22. Hasil Pengujian Antibakteri Medote Difusi (6,25% & 12,5%)

Keterangan :

Tentir 6,25% 10 mm Tentir 12,5 % 10 mm
Kemloko 6,25% : 21,3 mm Kemloko 12,5% 126 mm
Kontrol (+) ;46 mm Kontrol (-) :0mm

Gambar 23. Hasil Pengujian Antibakteri Medote Difusi (25% & 50%)

Keterangan :
Tentir 25% : 18,7 mm Tentir 50 % 122 mm
Kemloko 25% : 30,7 mm Kemloko 50% :33,3mm
Kontrol (+) :46mm Kontrol (-) :0mm
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Lampiran 9. Uji Statistik

NPar Tests

Univariate Analysis of Variance

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

simplisia | Konsentrasi
N 36 36
Normal Parameters®” Mean 1.5000 3.5000
Std. Deviation .50709 1.73205
Most Extreme Differences  Absolute .338 .140
Positive .338 .140
Negative -.338 -.140
Kolmogorov-Smirnov Z 2.028 .841
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .480

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

ANNOVA 2 JALAN

Between-Subjects Factors

Value Label N
simplisia 1.00 |Tentir 18
2.00 [Kemloko 18
Konsentrasi 1.00 [K.Negatif 6
2.00 6,25% 6
3.00 12,5% 6
4.00 25% 6
5.00 50% 6
6.00 [K.Positif 6
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Descriptive Statistics
Dependent Variable:zona hambat

Konsentra

simplisia  si Mean | Std. Deviation

Tentir K.Negatif .0000 .00000 3
6,25% 10.0000 .00000 3
12,5% 10.0000 .00000 3
25% 18.6667 1.15470 3
50% 22.0000 .00000 3
K.Positif 46.0000 .00000 3
Total 17.7778 14.87024 18

Kemloko K.Negatif .0000 .00000 3
6,25% 21.3333 3.05505 3
12,5% 26.0000 4.00000 3
25% 30.6667 1.15470 3
50% 33.3333 1.15470 3
K.Positif 46.0000 .00000 3
Total 26.2222 14.50175 18

Total K.Negatif .0000 .00000 6
6,25% 15.6667 6.50128 6
12,5% 18.0000 9.12140 6
25% 24.6667 6.65332 6
50% 27.6667 6.25033 6
K.Positif 46.0000 .00000 6
Total 22.0000 15.09588 36

Levene's Test of Equality of Error
Variances®

Dependent Variable:zona hambat

F

dfl

df2 Sig.

4.105

11

24 .002

Tests the null hypothesis that the error

variance of the dependent variable is equal
across groups.

a. Design: Intercept + simplisia +
Konsentrasi + simplisia * Konsentrasi
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:zona hambat

Type [l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 7917.333° 11 719.758 294.446 .000
Intercept 17424.000 1 17424.000| 7128.000 .000
simplisia 641.778 1 641.778 262.545 .000
Konsentrasi 6932.000 5 1386.400 567.164 .000
simplisia * Konsentrasi 343.556 5 68.711 28.109 .000
Error 58.667 24 2.444
Total 25400.000 36
Corrected Total 7976.000 35

a. R Squared =,993 (Adjusted R Squared =,989)

Profile Plots

Estimated Marginal Means of zona hambat

50 00— simplisia
— Tentir
—— Kemloko
o 40.00-]
=
[
@
=
T 30.00
™
e
[
=
S 20,00
="
E
]
wn
W 45 oo
0.00 d
T I T T I T
K Megatif  §,25% 12,5% 25% 50% K Positif
Konsentrasi
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Keterangan :
Hipotesis :
a. Untuk Ekstrak
Ho = Tidak ada beda diameter zona hambat diantara EkstrakTentir dan
Kemloko
H, = Ada beda diameter zona hambat antara Ekstrak Tentir dan Kemloko
b. Untuk Konsentrasi
Ho = Tidak ada beda diameter zona hambat diantara masing-masing
Konsentrasi dari kedua ekstrak
H; = Ada beda diameter zona hambat diantara masing- masing

Konsentrasi dari kedua ekstrak

Kriteria Uji :

H, diterima bila F hitung < F kritis

a. Untuk Ekstrak 1 262.545 >4,26 } Ho ditolak dan H1 diterima

b. Untuk Konsentrasi : 567.164 >2,62

Kesimpulan :

a. Untuk Ekstrak : Ada beda diameter zona hambat antara Ekstrak Tentir

dan Kemloko
b. Untuk Konsentrasi : Ada beda diameter zona hambat diantara masing-

masing Konsentrasi dari kedua ekstrak
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Tabel 4. Uji Lanjutan/ Post Hoc SNK

Student-Newman-Keulsa,,b

Subset

Konsentrasi N 1 2 3

K.Negatif .0000
6,25%
12,5%
25%
50%
K.Positif
Sig. 1.000 1.000 1.000

15.6667
18.0000

D OO O O OO O

24.6667

1.000

27.6667

1.000

46.0000
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 2,444.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

Keterangan :

Nilai pada konsentrasi 50% paling besar diantara konsentrasi artinya

konsentrasi ini adalah konsentrasi paling baik dibawah kontrol positif
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Lampiran 10. Formulasi dan Pembuatan Media

a. Formulasi dan Pembuatan Media Mueller Hilton Agar (MHA)

Meat infusion 1,0 gram
Casein hydrolysate 1,0 gram
Starch 5,0 gram
Agar-agar 12,0 gram
pH 7,4+ 0,2

Cara pembuatan :

1.

2.

Ditimbang bahan Mueller Hilton 13,3 gram
Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah dengan aquadest

steril sebanyak 350 ml

. Ditutup dengan kapas lalu disterilkan dengan autoclave dengan suhu

121°C selama 15 menit

. Didinginkan sampai suhu * 50°C kemudian dituang ke dalam cawan petri

steril
Setelah dingin, medium padat dibungkus dengan kertas dan disimpan

dalam kulkas

b. Formulasi dan pembuatan Media Brain Heart Infusion (BHI)

Infus dari Otak Sapi 200,0gram
Infus dari Hati Sapi 250,0gram
Protease peptone 10,0 gram
Dekstrosa 2,0 gram
NacCl 5,0 gram
Dinatrium Fosfat 5,0 gram
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— Aguadest ad 1000 ml

— pH 7,4+0,2

Cara pembuatan :

1. Ditimbang bahan BHI sebanyak 3,7 gram

2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah aquadest steril
sebanyak 100 ml

3. ditutup dengan kapas lalu disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit

4. didinginkan sampai suhunya + 50°C, kemudian dituang ke dalam tabung
reaksi

c. Formulasi dan Pembuatan Media Pseudomonas Selektif Agar (PSA)

- Pancreatic digest of Casein 20 gram

- Magnesium Chloride 1,4 gram
- Potasium Sulfat 10,0 gram
- Agar 13,6 gram
- Irgasan 25 mg

- Glycerol 20,0 ml

- Ph 7,0+£0,1

Cara Pembuatan :
1. Ditimbang bahan media PSA 45,3 gram
2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah aquadest sampai
volume 1 liter.

3. Ditambah glicerol sebanyak 20 ml.
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Dipanaskan medium sampai larut sempurna dengan menggunakan hot
plate , biarkan mendidih selama 3 menit. Perlakuan pemanasan harus
disertai agitasi (pengadukan).

Dibagikan dalam tabung reaksi secara aseptis, tiap tabung sebanyak 10
ml. Sumbatlah mulut tabung dengan kapas sampai rapat.

Medium ini tidak boleh disterilkan dengan autoclave.
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Lampiran 11. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak

1. Konsentrasi 6,25 %

Berat ekstrak

Volume aquadest

2. Konsentrasi 12,5%

Berat ekstrak

Volume aquadest

3. Konsentrasi 25%

Berat ekstrak

Volume aquadest

4. Konsentrasi 50%

Berat ekstrak

Volume aquadest

12,5100

6,25

. —— x5 gram = 0,3125 gram

100

. 4,6875 ml

x 5 gram = 0,6250 gram

14,3750 ml

25

:——x5gram = 1,2500 gram

100

: 3,7500 ml

50

:——x 5 gram = 2,5000 gram

100

: 2,5000 ml
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